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ABSTRACK

The purpose of this research is to analyze and determine the influence of
profitability on earnings management, to analyze and determine the influence of
leverage on earnings management, and to analyze and determine the influence of
Good Corporate Governance on earnings management. The population used in this
research is technology sector manufacturing companies listed on the IDX in 2020-
2023. The total sample used in this research was 56 samples using a purposive
sampling method. The analytical tool used in this research is multiple linear
regression with descriptive statistical tests, classic assumption tests consisting of data
normality tests, multicollinearity tests, heterscedasticity tests, and autocorrelation

tests. Meanwhile, the hypothesis is carried out using the F test and t test.

The research results show that Profitability has no effect on earnings
management, Leverage has no effect on earnings management, the Independent
Board of Commissioners has an effect on earnings management, the Audit Committee
has no effect on earnings management, Managerial Ownership has no effect on
earnings management and Institutional Ownership has an effect on earnings

management.

Key words: profitability, leverage, independent board of commissioners, audit
committee, managerial ownership, institutional ownership, earnings

management
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh
profitabilitas terhadap manajemen laba, untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh
leverage terhadap manajemen laba, dan untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh
Good Corporate Governance terhadap manajemen laba. Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sector teknologi yang terdaftar di
BEI pada tahun 2020-2023. Total sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
56 sampel dengan metode purposive sampling. Alat analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah regresi linier berganda dengan uji statistic deskriptif, uji asumsi
Klasik yang terdiri dari uji normalitas data, uji multikoleniaritas, uji heterskedastisitas,
dan uji autokorelasi. Sedangkan hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji Uji F
dan uji t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Profitabilitas tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba, Leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba,
Dewan komisaris Independen berpengaruh terhadap manajemen laba, Komite Audit
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, Kepemilikan Manajerial tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba dan Kepemilikan Institusional berpengaruh

terhadap manajemen laba.

Kata kunci: profitabilitas, leverage, dewan komisaris independen, komite audit,

kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, manajemen laba
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INTISARI

Sektor perekonomian yang terjadi saat ini sedang mengalami perubahan yang
cukup pesat menjadikan persaingan bisnis menjadi sangat ketat antar perusahaan.
Untuk meningkatkan laba perusahaan, diharapkan perusahaan dapat bersaing dengan
perushaaan lain dalam fenomena ini. Fenomena ini berdampak pada laporan
keuangan, apabila belum siap untuk menghadap siklus ini, maka penjualan dan

pendapatan perusahaan akan turun.

Manajemen laba muncul sebagai dampak dari masalah keagenan yang terjadi
karena adanya ketidakselarasan kepentingan antara pemilik perusahaan (principal)
dan manajemen (agen). Pemilik perusahaan sebagai principal membuat kontrak untuk
memaksimalkan kesejahteraan dirinya dengan = profitabilitas atau laba yang
meningkat. Manajer sebagai agen temrotivasi untuk memaksimalkan pemenuhan
kebutuhan ekonomi dan psikologisnya dalam hal memperoleh investasi, pinjaman,

maupun kontrak kompensasi.

Berdasarkan penjelasan tersebut, pertanyaan dalam penelitian ini sebagai
berikut: Bagaimanakah pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba?
Bagaimanakah pengaruh leverage terhadap manajemen laba? Bagaimanakah
pengaruh dewan komisaris independen terhadap manajemen laba? Bagaimanakah

pengaruh komite audit terhadap manajemen laba? Bagaimanakah pengaruh



kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba? Bagaimanakah pengaruh

kepemilikan institusional terhadap manajemen laba?.

Penelitian ini mengajukan 6 hipotesis sebagai berikut : Hi: (Profitabilitas
berpengaruh negative terhadap manajemen laba), H> (Leverage berpengaruh positif
terhadap manajemen laba), Hz (Dewan komisaris independen berpengaruh negative
terhadap manajemen laba), Hs (Komite audit berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba), Hs (Kepemlikan manajerial berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba), He (Kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap

manajemen laba).

Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sector teknologi
yang terdaftar di BEI pada tahun 2020-2023. Jumlah sampel pada penelitian ini
adalah 56 dengan metode purposive sampling. Alat analisis yang digunakan pada
penelitian ini adalah regresi linier berganda dengan uji statistic deskriptif, uji asumsi
klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas,

dan uji autokorelasi. Sedangkan hipotesis ini dilakukan dengan Uji F dan uji t.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Profitabilitas berpengaruh positif
terhadap manajemen laba, Leverage berpengaruh negative terhadap manajemen laba,
Dewan komisaris independen berpengaruh terhadap manajemen laba, Komite audit
berpengaruh positif terhadap manajemen laba, Kepemilikan manajerial tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba, dan Kepemilikan institusional berpengaruh

negatif terhadap manajemen laba.
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4.1

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
Sektor perekonomian yang terjadi saat ini sedang mengalami perubahan yang
cukup pesat menjadikan persaingan bisnis menjadi sangat ketat antar perusahaan.
Untuk meningkatkan keuntungan perusahaan, diharapkan perusahaan dapat bersaing
dengan perusahaan lain dalam fenomena ini. Fenomena ini berdampak pada laporan
keuangan, apabila perusahaan belum siap untuk menghadapi fenomena ini, maka

penjualan dan pendapatan perusahaan akan turun.

Laporan keuangan merupakan sebuah hasil akhir dari proses akuntansi yang
akan dijadikan sebagai sumber informasi bagi pemakainya dan akan menjadi bahan
dalam pengambilan sebuah keputusan. Laporan keuangan juga sebagai bentuk
pertanggung jawaban atau accountability (Harahap, 2007). Dengan adanya
persaingan bisnis yang sangat ketat di Indonesia, menjadikan persaingan semakin
berkembang dan terbuka sehingga menyebabkan manajer perusahaan selalu memberi
yang terbaik untuk perusahaan yang ditanganinya. Hal tersebut menjadikan manajer
perusahaan berpotensi untuk melakukan praktik manajemen laba yang bertujuan agar

investor tertarik untuk menanamkan modalnya pada perusahaan.

Manajemen laba merupakan penerapan intervensi oleh manajer dalam proses

penyusunan laporan keuangan yang bertujuan untuk memperoleh keuntungan pribadi.



Manajemen laba merupakan tindakan memanipulasi laporan keuangan perusahaan
yang dilakukan pihak manajemen perusahaan agar informasi mengenai keadaan
keuangan perusahaan yang nantinya akan diberikan kepada pemegang saham terlihat

baik untuk menyembunyikan keadaan keuangan perusahaan yang sebenarnya.

Salah satu kasus praktik manajemen laba yang terjadi di Indonesia terjadi
pada PT Envy Technologies Indonesia Thk diduga melakukan kecurangan pada tahun
2019. Pada ttanggal 19 Juli 2021, PT ENVY mendapatkan surat permintaan
penjelasan mengenai laporan keuangan konsolidasian dari Bursa Efek Indoneisa
(BEI). BEI menduga bahwa PT ENVY telah melakukan manipulasi laporan keuangan
pada anak perusahaan, yaitu PT Ritel Global Solusi (RGS) karena PT RGS tidak
menyusun laporan keuangan tahun 2019, sehingga mendapatkan perhatian dari BEI
atas kebenaran angkay yang disajikan. Telah terjadi beberapa penyajian angka
laporan keuangan tahun 2019. Laporan keuangan PT ENVY tahun 2019 terdapat
peningkatan pendapatan dan laba bersih yang sangat signifikan yaitu sebesar 188,58
miliar yang mengingkat pesat sebesar 135% dari pendapatan tahun sebelumnya yaitu
80,35 miliar.BEI telah menindaklanjuti kasus dugaan manipulasi laporan keuangan
PT ENVY dan menghentikan sementara perdagangan saham PT ENVY sampai 1
Desember 2022. Laporan keuangan kuartal ke-3 tahun 2020, PT ENVY menunjukkan
penurunan yang drastis dari sebelumnya tahun 2019. Kas dan setara kas mengalami
penurunan 99% dari 26,51 miliar menjadi 314,65 juta. Piutang lain-lain mengalami

kenaikan 126% dari 13,46 miliar menjadi 30,45 miliar. Kewajiban jangka pendek



menurun sebesar 100% dari 16,44 miliar menjadi 0. Liabilitas perusahaan mengalami
kenaikan sebesar 57% dari 6,77 miliar menjadi 10,72 miliar. Dari kasus yang terjadi
ini, PT Envy Technologies TBK berpotensi untuk menghadapi penghapusan
perdagangan saham dari BEI jika terbukti melakukan kecurangan yaitu dengan

memanipulasi laporan keuangan.

Masalah manajemen laba seperti yang terjadi pada PT. Envy Technologies
Thbk selalu berkaitan dengan teori agensi karena masalah dari manajemen laba berada
pada sistem pengawasan yaitu masalah pada agen. Penyebab konflik keagenan ini
terjadi karena pemisahan kepemilikan anatara principal dengan manajemen
perusahaan oleh agen. Teori keagenan merupakan sebuah teori yang menjelaskan
kepentingan dan keterkaitan antara agent dan principal (Anthony dan Govindarajan,
2003). Agen merupakan seseorang atau pihak yang dipilih untuk bekerja bersama
principal demi kepentingan pribadi principal, dengan demikian pihak agen harus
bertanggung jawah seluruh pekerjaannya kepada pihak principal. Agen maupun
principal adalah pihak yang akan bekerja demi kepentingan bersama. Untuk
mengurangi terjadinya agency problem maka pihak agen maupun principal harus
bekerja sama demi kepentingan bersama, karena jika terdapat perbedaan kepentingan

yang berbeda maka akan mempengaruhi kualitas laba (Godfrey et al, 2010).

Profitabilitas adalah salah satu indikator dalam mengukur kinerja manajemen
dalam mengelola kekayaan perusahaan. Profitabilitas merupakan bentuk kemampuan

perusahaan dalam mencari keuntungan, pengukuran tingkat keefektifan manajemen



perusahaan dapat dilihat dari rasio profitabilitas. Profitabilitas dinggap penting bagi
pemilik saham karena profitabilitas merupakan hasil dari dana yang diinvestasikan
oleh pemilik saham (Fatmala & Riharjo, 2021). Profitabilitas perusahaan yang
meningkat menunjukkan kinerja perusahaan tersebut baik maka manajer tidak akan

melakukan praktik manajemen laba.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ardiyanti Pratika & Nurhayati (2022)
profitabilitas berpengaruh postitif terhadap manajemen laba, keterkaitan antara
prtofitabilitas dengan manajemen laba pada saat perusahaan memperoleh
profitabilitas yang tinggi dapat menyebabkan terjadinya menajemen laba untuk
mengurangi pendapatan yang diperoleh untuk mengurangi tingkat pajak. Sedangkan
menurut penelitian Anindya & Yuyetta (2020) tinggi rendahnya profitabilitas tidak
memiliki pengaruh terhadap manajemen laba karena profitabilitas menunjukkan
Kinerja perusahaan, jika profitabilitas tinggi menunjukkan baiknya kinerja perusahaan
makan keuntungan juga semakin meningkat dan manajer juga mendapat keuntungan

sehingga tidak ada tindakan manajemen laba.

Leverage merupakan sebuah hutang yang dilakukan perusahaan untuk yang
bertujuan untuk melakukan aktivitas operasional perusahaan dan membiayai asset
perusahaan. Semakin besar pemilik perusahaan meminta laba yang tinggi maka
semakin besar juga utang perusahaan, siklus tersebut dilakukan agar perusahaan tidak

terancam di likuidasi (Sari & Susilowati, 2021).



Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fatmala & Riharjo (2021) menyatakan
bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap manajemen laba, jika nilai leverage
perusahaan tinggi berati nilai hutang lebih tinggi daripada nilai aktivanya. Maka dari
itu investor atau kreditur akan lebih ketat dalam pengawasan yang menjadikan
manajemen laba tersebut akan semakin berkurang. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Irawan (2019) menyatakan leverage tidak berpengaruh pada
manajemen laba, rasio hutang yang dimiliki perussahaan terhadap modal sendiri

menjadi pertimbangan penting bagi investor untuk menanamkan modal.

Praktik Good Corporate Governance (GCG) merupakan salah satu dari
beberapa faktor yang mempengaruhi manajemen laba. Good Corporate Governance
atau tata kelola perusahaan adalah sebuah proses yang bertujuan dalam rangka
peningkatan bisnis dan akuntabilitas dengan tetap memperhatikan kepentingan
stakeholder, selain itu GCG juga bertujuan untuk mewujudkan nilai pemegang saham

dalam jangka panjang (N. Utami & Handayni, 2019).

Adapun beberapa mekanisme GCG seperti kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial, komite audit, dan dewan komisaris independen. Adanya
mekanisme GCG kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial dapat
membatasi tingkah laku atau yang dilakukan manajer dalam praktik manajemen laba
(Guna & Herawaty, 2018). Untuk meminimalkan terjadinya praktik manajemen laba
maka mekanisme GCG harus dilaksanakan sesuai prosedur. Dengan diterapkannya

Good Corporate Governance diharapkan dapat mendorong beberapa hal seperti,



manajer perusahaan bersikap professional dan transparan terhadap laporan keuangan,
serta memaksimalkan fungsi dewan komisaris, dewan direksi, dan pemegang saham.

Praktik kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dewan komisaris
independen dan komite audit merupakan salah satu dari beberapa faktor yang
mempengaruhi manajemen laba. Dewan komisaris independen dan komite audit
adalah sebuah proses yang bertujuan dalam rangka peningkatan bisnis dan
akuntabilitas dengan tetap memperhatikan kepentingan stakeholder, selain itu dewan
komisaris independen dan komite audit juga bertujuan untuk mewujudkan nilai
pemegang saham dalam jangka panjang (N. Utami & Handayni, 2019). Untuk
meminimalkan terjadinya praktik manajemen laba maka mekanisme dewan komisaris
independen dan komite ‘audit harus dilaksanakan sesuai prosedur. Dengan
diterapkannya dewan komisaris independen dan komite audit diharapkan dapat
mendorong beberapa hal seperti, manajer perusahaan bersikap profesional dan
transparan terhadap laporan keuangan, serta memaksimalkan fungsi mereka dalam

mengawasi perusahaan.

Dewan komisaris independen memiliki kegunaan yang penting untuk
mengawasi jalannya perusahaan, memonitoring pengendalian internal perusahaan
dalam mengawasi prosesnya penyusunan pelaporan keuanganan perusahaan. Dewan
komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang berdiri sendiri atau tidak
memiliki hubungan afiliasi apapun dengan anggota komisaris lainnya, dengan adanya

independensi pada dewan komisaris maka evaluasi manajemen perusahaan dapat



bersifat objektif untuk menekan terjadinya manajemen laba (Prabowo & Pangestu,
2021). Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Yulia Sari & Hasnawati (2020)
dewan komisaris independen berpengaruh terhadap manajemen laba, sedangkan hasil
penelitian Nanda & Somantri (2021) menyebutkan dewan komisaris independent

tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Komite audit mempunyai fungsi sebagai penghubung antara manajemen
dengan auditor. Komite audit mempunyai tanggung jawab untuk mengawasi
manajemen sehubung dengan pengendalian internal dan pelaporan keuangan yang
harus bersifat kredibel. Komite audit harus bekerjasama dengan auditor eksternal
untuk menjalankan pengawasan eksternal yang berguna untuk mengendalikan adanya
dorongan dari manajemen. untuk memanipulasi laba perusahaan (Alfiyasahra &
Challen, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Alfiyasahra & Challen (2020)
meyebutkan bahwa komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba, sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Conny Santosa et al (2022) menyatakan komite audit

tidak berpengaruh terdahap manajemen laba.

Kepemilikan manajerial dalam perusahaan merupakan para pemilik atau
pemegang saham yang mempunyai peran dalam pengambilan keputusan perusahaan
(Romadoni & Pradita, 2022). Pengukuran variable kepemilikan manajerial ini adalah

dengan menggunakan presentase jumlah.



Kepemilikan Institusional yang cukup tinggi dapat meminimalisir adanya
tindakan manajemen laba tergantung pada jumlah kepemilikannya, sehingga dapat
mengontrol pihak manajemen agar dapat mengurangi tindakan manajer dalam
melakukan praktik manajemen laba (Fionita & Fitra, 2021). Kepemilikan saham yang
besar oleh pihak intsitusional merupakan salah satu mekanisme untuk mengawasi
kinerja manajemen, selain itu keberadaan kepemilikan institusional juga dapat
digunakan sebagai alat untuk mengontrol atau memonitoring yang efektif bagi

perusahaan (A. Utami et al., 2021).

Dalam penelitian ini membahas beberapa variabel seperti profitabilitas,
leverage, dan mekanisme Good Corporate Governance seperti dewan komisaris
independen, komite audit, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan institusional.
Penelitian ini memiliki perbedaan penelitian dengan penelitian terdahulu atau
sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Prabowo & Pangestu (2021) yaitu
leverage dan tata kelola perusahaan terhadap manajemen laba riil. Dalam penelitian
ini ditambahkan variabel profitabilitas dengan tujuan apakah memiliki pengaruh
terhadap manajemen laba, dikarenakan adanya perbedaan dari penelitian terdahulu

atau sebelumnya.

4.2 Rumusan Masalah
Laba menjadi acuan manajemen dalam bertindak untuk perusahaan. Tindakan
yang kurang tepat bisa saja dilakukan oleh manajemen dalam mengatur laba

perusahaan disebut dengan manajemen laba. Manajemen laba ini merupakan tindakan



yang tidak sesuai standard pada prosedur yang ada. Adanya manajemen laba
menjadikan bias informasi pada laporan keuangan dan dapat menimbulkan kerugian
bagi perusahaan. Manajemen vyang timbul dari masalah keagenan yaitu
ketidakselarasan kepentingan antara pihak principal dan agen, principal
menginginkan perusahaan tersebut dapat memaksimalkan profitabilitas pada
perusahaan. Hal tersebut menjadikan manajemen termotivasi untuk memaksimalkan
keuntungan laba yang diperoleh perusahaan. Praktik manajemen laba dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Beberapa faktor yang mempengaruhi manajemen
laba diantaranya adalah profitabilitas (Fatmala & Riharjo, 2021), leverage (Sari &
Susilowati, 2021), dewan komisaris independen (N. Utami & Handayni, 2019),
komite audit (Alfiyasahra & Challen, 2020). Maka dari itu, dapat dirumuskan
permasalahan penelitian sebagal berikut: “Apakah pengaruh Profitabilitas, Leverage,
Dewan Komisaris Independen, Komite Audit, Kepemilikan Manajerial, dan

Kepemilikian Institusioanal terhadap manajemen laba?”

4.3  Pertanyaan Penelitian
Pada latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka pertanyaan penelitian

dinyatakan sebagai berikut:

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba?
2. Apakah leverage berpengaruh terhadap manajemen laba?
3. Apakah dewan komisaris independen berpengaruh terhadap manajemen laba?

4. Apakah komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba?



4.4

4.5

5.

6.

10

Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba?

Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap manajemen laba?

Tujuan Penelitian

1.

Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap
manajemen laba

Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh leverage terhadap manajemen
laba

Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh dewan komisaris independen
terhadap manajemen laba

Untuk menganalisis - dan mengetahui pengaruh komite audit terhadap
manajemen laba

Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh kepemilikan manajerial
terhadap manajemen laba

Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh kepemilikan institusional

terhadap manajemen laba

Manfaat Penelitian

a.

1.

Manfaat Teoritis
Memberikan tambahan wawasan ilmu yang berkaitan dengan akuntansi pada
praktik manajemen laba pada perusahaan.

Memberikan wawasan pengetahuan tentang GCG pada perusahaan.
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3. Sebagai referensi atau acuan untuk pihak pihak yang akan melakukan

penelitian dengan permasalahan yang sama

Adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan ilmu
yang berkaitan dengan akuntansi pada praktik manajemen laba pada perusahaan serta
adanya penelitian ini dapat dijadikan referensi ataupun acuan untuk pihak-pihak yang

akan melakukan penelitian dengan permasalahan yang sama dikemudian hari.

b. Manfaat Praktis

Hasil darei penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
manajemen untuk menghindari adanya praktil manajemen laba yang dapat merugikan
secara pribadi dan merugikan perusahaan. Hasil dari penelitian ini juga diharapkan
dapat memberikan informasi. bagi para calon investor untuk selektif dalam

mengambil keputusan.

1. Bagi Mahasiswa
Untuk memperluas wawasan penulis didalam bidang akuntansi mengenai praktik
manajemen laba, GCG, profitabilitas, dan leverage

2. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan dan pertimbangan
bagi praktisi terkait praktik manajemen laba dan mempertahankan profitabilitas

perusahaan serta keberlangsungan perusahaan itu sendiri



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Grand Theory

2.1.1 Agency Theory

Teori agensi merupakan teori yang terdapat hubungan kontraktual antara agen
dan principal untuk menarik kesimpulan atau keputusan dari tanggungjawab yang
diberikan kepada principal terhadap agen. Agen tidak akan melakukaan kecurangan
atau mementingkan kepentingan pribadi apabila pihak principal dan agen
mengoptimalkan kepentingan yang sama (Syarif M Helmi et al., 2023). Teori
keagenan dilakukan untuk mendeketsi kecurangan aktivitas dari seorang manajer
dalam memanipulasi laba perusahaan. Aktivitas tersebut biasanya terjadi karena ada
perbedaan kepentingan antara pihak principal (pemegang saham) dan agen (manajer).
Permasalahan yang terjadi biasanya adanya perbedaan terkait informasi perusahaan,
biasanya pihak manajemen tidak memberikan informasi yang sebenarnya. Manajer
sebuah perusahaan dintlat dart profitabilitas perusahaan, jadi pihak manajer memiliki
kelebihan informasi tentang laporan perusahaan dibandingkan dengan pemilik
perusahaan atau pemegang saham, maka ketika adanya konflik atau permasalahan

dalam laba perusahaan pihak manajer menjadi dugaan kuat dalam konflik tersebut.
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2.2 Variabel Penelitian

2.2.1 Manajemen Laba

Manajemen laba dapat diartikan sebagai terjadinya perubahan dari nilai
laporan keuangan perusahaan yang dilakukan oleh pihak internal perusahaan yang
bersifat merugikan bagi pemangku kepentingan (stakeholder) (Alexandra et al.,
2022). Manajemen laba adalah kondisi terjadinya pemanipulasian yang dilakukan
olen manajer dalam memberikan informasi yang tidak sesuai terkait laporan
keuangan. Manajemen laba juga merupakan suatu tindakan yang dilakukan untuk
mempengaruhi laba suatu perusahaan yang nantinya akan dilaporkan kedalam

laporan laba rugi.

Manajemen laba biasanya dilakukan untuk mempengaruhi informasi laporan
keuangan yang akan disajikan dalam laporan keuangan dan nantinya informasinya
tersebut akan diberikan kepada pihak pihak yang terkait dan berkepentingan untuk
mendapatkan informasi terkait kinerja dan laporan keuangan perusahaan (Sucipto &
Zulfa, 2021). Praktik manajemen laba dilakukan oleh pihak internal yaitu manajer,
praktik manajemen laba terjadi dikarenakan terdapatnya kesalahan yang di sengaja
ketika laporan keuangan dibuat dengan tujuan untuk kepentingan pribadi manajer,
tentunya tindakan praktik manajemen laba tersebut merupakan tindakan yang salah
dan merugikan perusahaan. Manajemen laba diukur menggunakan discreationary

accrual menggunakan model jones.
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a) Menghitung Total Accrual (TAC) TAC = Nlit — CFOit

b) Menghitung Total Accrual (TAC) dengan Ordinary Least Square (OLS) untuk
mendapatakan koefisien regresi
TAIt/Ait-1= B1 (1/Ait-1) + B2 (AREVt/Ait-1) + B3(PPEV/Ait-1) + ¢

c) Menghitung Nondiscretionary Accrual (NDA)
NDAiIt = B1 (1/Ait-1) + B2(AREVt/Ait-1 — ARECt/Ait-1) + B3 (PPEV/Ait-1)

d) Menghitung Discretionary Accrual (DA)

DAIt = (TAit/Ait-1) ~ NDAIt

2.2.2 Profitabilitas

Profitabilitas adalah salah satu tolak ukur yang dilakukan oleh para investor
dalam memantau Kinerja perusahaan dalam keputusan investasi yang akan
dilaksanakan. Profitabilitas juga dapat digunakan untuk membandingkan laporan
keuangan terutama laporan neraca dan laba rugi. Selain itu profitabilitas juga dapat
digunakan sebagai pengukuran beberapa periode yang bertujuan untuk melihat
perkembangan perusahaan baik menurun atau meningkat sekaligus mencari penyebab
perubahan tersebut dalam rentan waktu tertentu. Jenis — jenis rasio profitabilitas yang
dapat digunakan antara lain: Profit Margin (Profit Margin On sales), Return On
Investment, Return On Asset, Return On Equity, dan Laba Per Saham (Earning Per

Share).
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Setiap perusahaan pasti memiliki tujuan yang sama yaitu ingin mendapatkan
keuntungan atau laba semaksimal mungkin. Perusahaan selalu menuntut untuk
mendapatkan laba semaksimal mungkin dengan tujuan agar tercapainya kesejahteraan
para pemilik, pemegang saham, dan karyawan dan mutu baru produk sehingga dapat
memancing para investor lain untuk berinvestasi kepada perusahaan (Sakdiyah et al.,
2020). Tetapi Ketika nilai profitabilitas terlalu tinggi maka para investor akan
menyimpulkan bahwa suatu perusahaan memiliki tingkat laba yang tinggi. Hal
tersebut menyebabkan kecurigaan para investor kepada perusahaan akan adanya
manipulasi laporan keuangan perusahaan, sehingga menyebabkan tuntutan para
investor yang tinggi terhadap perusahaan. Untuk menangani kecurigaan tersebut
pihak manajer perusahaan akan membuat laba perusahaan stabil dengan melakukan

praktik manajemen laba (Ani & Sunarto, 2021).

Pengukuran dalam profitabilitas : Return On Asset (ROA) = 222227 11009,

Total aset

2.2.3 Leverage

Leverage merupakan hutang yang dilakukan oleh perusahaan dengan tujuan
untuk menjalankan aktivitas operasional perusahaan (Sari & Susilowati, 2021).
Apabila suatu perusahaan mengalami krisis biaya atau kebangkrutan maka modal
akan digunakan untuk melunasi utang perusahaan. Semakin banyak modal
perusahaan maka perusahaan akan dinilai baik oleh para investor, sebaliknya jika

hutang perusahaan yang lebih besara maka akan dinilai jelek oleh para investor,
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untuk mengantisipasi adanya hal tersebut maka perusahaan akan melakukan
manajemen laba bagi perusahaan yang memiliki banyak hutang. Tingkat leverage
yang tinggi akan menyebabkan sutau perusaan mengalami kebangkrutan, sehingga
untuk menghindari hal tersebut perusahaan akan melakukan manajemen laba untuk
memanipulasi laporan keuangan agar tetap menarik perhatian para investor (Nurani &

Yuliati, 2021).

Leverage merupakan rasio yang digunakan oleh perusahaan untuk mengukur
seberapa besar aktiva dapat dibiayai dengan hutang (Savitri & Priantinah, 2019). Di
dalam perusahaan leverage digunakan untuk meningkatkan laba perusahaan, apabila
terjadi sesuatu yang tidak diharapkan oleh perusahaan dapat meningkatkan risiko
kerugian setara dengan presentase laba yang diharakan atau bisa saja lebih dari itu.
Jika suatu perusahaan memiliki hutang yang cenderung tinggi akan membahayakan
perusahaan karena perusahaan akan masuk ke kategori extreme leverage Dimana
perusahaan mengalami utang yang sangat tinggi dan sulit untuk melepaskan utang
tersebut (Rama & Winedar, 2021). Perusahaan yang memiliki rasio leverage yang
tinggi berarti memiliki hutang yang lebih tinggi dibandingkan dengan asset atau
aktivanya, dengan adanya kondisi tersebut perusahaan akan cenderung melakukan
manajemen laba untuk memanipulasi laporan keuangannya dengan cara menaikkan

atau menurunkan laba periode masa dating ke periode saat ini.

Total Hutang
Total Ekuitas

Pengukuran dalam leverage : Debt Equity Ratio (DER) = x 100%
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2.2.4 Dewan Komisaris Independen

Dewan Komisaris Independen merupakan salah satu bagian terpenting dalam
Good Corporate Governance, dewan komisaris memiliki pengetahuan khusus dalam
perusahaan yang memiliki tugas dan wewenang dalam pengawasan Kinerja

perusahaan yang lebih (Permana & Serly, 2021).

Dewan komisaris independen adalah bagian atau anggota dalam dewan
komisaris yang tidak memiliki fasilitas atau kepentingan yang terkait dengan
keuangan, pemegang saham pengendali, sehingga dewan komisaris independen tidajk
bisa mempengaruhi kemampuan bertindak independen (Solihah & Rosdiana, 2022).
Dewan komisaris independent memiliki peran penting dalam pengambilan keputusan
yang objektif pada saat evaluasi kinerja manajemen perusahaan. Pemilihan dewan
komisaris independent dipilih- melalui Rapat Umum Pemegang Saham (RPUS),
jumlah anggota dewan komisaris independent paling sedikit 30% (tiga puluh persen)
dari kesuluruhan anggota dewan komisaris sesuai dengan Surat Keputusan Direksi

PT. Bursa Efek Jakarta No.Kep.315/BEJ/06-2000.

Dewan komisaris independen dalam menjalankan kewajiban dan
wewenangnya memastikan jalannya perusahaan dapat akuntabilitas, transparan, dan
bertanggung jawab kepada pemegang saham dan stakeholder (masyarakat dan
lingkungan) sesuai dengan, misi dewan komisaris independent yaitu mewujudkan

kegiatan bisnis secara sehat, bersih, dan bertanggungjawab.
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Dengan adanya dewan komisaris independent, diharapkan akan berjalannya
segala kebijakan perusahaan yang akan bersifat transparan, akuntabilitasi, dan
bertanggung jawab kepada pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya

yaitu Masyarakat dan lingkungan.

Pengukuran dewan komisaris manajemen terhadap manajemen laba dapat

diukur melalui:

1. Ukuran dewan komisaris atau jumlahnya terdiri minimal dua anggota dewan
komisaris

2. Independensi dewan komisaris yang dilihat dari anggota yang tidak memiliki
hubungan dengan pihak manapun

3. Frekuensi rapat dewan komisaris paling sedikit dua kali dalam setahun yang
harus dihadiri oleh semua anggota dewan komisaris

4. Kompetensi dewan komisaris yang memiliki keahlian dalam bidang akuntansi
dan ekonomi.

Pengukuran dalam dewan komisaris independen :

anggota komisaris independen
DKI =99 P

x100%

anggota komisaris

2.2.5 Komite Audit

Komite audit merupakan salah satu bagian pendukung yang dibentuk oleh
dewan komisaris yang bertujuan untuk bertanggung jawab kepada dewan komisaris

dalam melaksanakan tugas dan fungsi pengawasan yang berkaitan langsung dengan



19

laporan keuangan, sistem pengendalian internal, dan internal perusahaan (Hanim,
2021). Jumlah anggota komite audit adalah satu atau lebih dari anggota dewan
komisaris atau bisa juga dari kalangan lain yang memiliki keahlian atau kualitas yang
dapat membantu komite audit dalam melaksanakan tugas.

Komite audit memiliki tugas untuk mengawasi langsung penyusunan dan
pemeriksaan terhadap pihak manajemen yang melakukan manajemen laba pada
perusahaan. Selain itu, komite audit juga memiliki peran penting dalam menjaga
transparansi dan akuntabilitas perusahaan, serta membuat kepercayaan antara
perusahaan dan pemegang saham. Keberadaan komite audit dianggap sebagi
penghubung antara pemegang saham, dewan direksi, dan manajemen dalam
menangani masalah pengendalian perusahaan.

Pengukuran dalam komite audit :

KA= jumlah anggota komite audit x 100%

2.2.6 Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial merupakan jumlah kepemilikan saham oleh pihak
manajemen dari keseluruhan modal saham perusahaan yang dikelola. Menurut Jensen
dan Meckling menyatakan kepemilikan manajerial dapat menjadi salah satu faktor
penentu untuk mengurangi masalah keagenan dari manajer dengan menyatukan
kepentingan pemegang saham dan manajer (Nurani & Yuliati, 2021). Perusahaan
yang dikelola manajer dan memiliki presentase tertentu saham dapat mempengaruhi

tindakan manajemen laba (Warfield et al, 1995), (Gabrielsen, et al, 2002).
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K Jikan M al = Kepemilikan Saham Manajemen 100%
cpemitiivan Hanageriat = Jumlah Saham Beredar x 0

2.2.7 Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional pihak yang memiliki pengaruh dalam hal
pengambilan keputusan karena sifatnya sebagai pemilik saham mayoritas.
Kepemilikan institusional merupakan pihak yang melakukan kontrol terhadap
manajemen terkait keuangan perusahaan. Kepemilikan institusional adalah presentase
saham yang dimiliki oleh institusi (Romadoni & Pradita, 2022) . Adanya kepemilikan
institusional diharapkan dapat memberikan mekanisme pengawasan yang bertujuan
untuk menyelaraskan berbagai kepentingan dalam perusahaan (Mahariana &
Ramantha, 2014).

p A = Kepemilikan Saham Institusi 100%
My, 4 (' K Jumlah Saham Beredar g °

2.3  Tinjauan Penelitian

Penelitian Terdahulu

1. Penelitian yang dilakukan oleh Habibie & Parasetya (2022) tentang pengaruh
profitabilitas, leverage, likuiditas, danukuran perusahaan terhadap manajemen laba
mendapatkan hasil dimana profitabilitas dan leverage berpengaruh terhadap
manajemen laba, sedangkan likuiditas dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh

terhadap manajemen laba.
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Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No | Peneliti dan Tahun | Variabel Hasil Penelitian
1. | Setiowati et al., | -Ukuran Ukuran perusahaan, leverage, dan
(2023) Perusahaan profitabilitas berpengaruh tehradap
-Leverage manajemen laba
-Profitabilitas
2. | Habibie & | -Profitabilitas Profitabilitas dan leverage
Parasetya (2022) -Leverage berpengaruh terhadap manajemen
-Likuiditas laba, sedangkan likuiditas dan
-Ukuran ukuran perusahaan tidak
Perusahaan berpengaruh terhadap manajemen
-Manajemen Laba | laba
3. | Paramitha & | -Profitabilitas Profitabilitas berpengaruh positif
Idayati (2020) -Likuiditas terhadap manajemen laba, likuiditas
-Ukuran berpengaruh  negative  terhadap
Perusahaan manajemen - laba, dan ukuran
perusahaan  tidak  berpengaruh
terhadap manajemen laba
2. Penelitian yang dilakukan oleh Prabowo & Pangestu (2021) tentang pengaruh

leverage dana (GCG)  kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komite

audit, dan dewan komisaris terhadap manajemen laba riil, dimana dalam penelitian

tersebut mendapatkan hasil leverage dana tata kelola perusahaan (GCG) tidak

berpengaruh terhadap manajemen laba riil.

Tabel 2. 2 Penelitian Terdahulu

No | Peneliti dan Tahun | Variabel Hasil Penelitian
1. | Prabowo & | -Leverage Leverage dan tata kelola
Pangestu (2021) -Kepemilikan perusahaan  tidak  berpengaruh

Institusional terhadap manajemen laba riil
-Kepemilikan
Manajerial
-Komite Audit
-Dewan Komisaris
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Independen
-Manajemen Laba

2. | Astriah et al., | -Ukuran Ukuran perusahaan dan leverage
(2022) Perusahaan tidak berpengaruh terhadap
-Profitabilitas manajemen laba, sedangkan
-Leverage profitabilitas berpengaruh positif

terhadap manajemen laba
3. | Fatmala & Riharjo | -Free Cash Flow Free cash flow, profitabilitas, dam
(2021) -Profitabilitas leverage  berpengaruh  negative
-Leverage siginifikan terhadap manajemen

laba

3. Theresia Inggriani H & Paskah lka Nugroho (2020) tentang pengaruh

kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, ukuran perusahaan, dan dewan

komisaris terhadap manajemen laba, dimana dalam penelitian tersebut mendapatkan

hasil kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan dewan komisaris tidak

berpengaruh terhadap manajemen laba , sedangkan ukuran perusahaan berpengaruh

terhadap manajemen laba.

Tabel 2. 3 Penelitian Terdahulu

No | Peneliti dan Tahun | Variabel Hasil Penelitian
1. | Prabowo & | -Leverage Leverage dan  tata  kelola
Pangestu (2021) -Kepemilikan perusahaan  tidak  berpengaruh
Institusional terhadap manajemen laba riil
-Kepemilikan
Manajerial
-Komite Audit
-Dewan Komisaris
Independen
-Manajemen Laba
2. | Theresia Inggriani | -Kepemilikan Kepemilikan manajerial,
H & Paskah Ika | Manajerial kepemilikan institusional,  dan
Nugroho (2020) -Kepemilikan dewan komisaris tidak berpengaruh
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Institusional terhadap manajemen laba,
-Ukuran sedangkan  ukuran  perusahaan
Perusahaan berpengaruh terhadap manajemen
-Komite Audit laba
-Manajemen Laba
3. | Sari & Susilowati | -Leverage Leverage dan  komite audit
(2021) -Ukuran berpengaruh positif dan signifikan
Perusahaan terhadap manajemen laba,
-Profitabilitas sedangkan  ukuran  perusahaan,
-Kualitas Audit profitabilitas, dan kualitas audit
-Komite Audit tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba
4. Penelitian yang dilakukan oleh Hanim (2021) tentang pemgaruh komite audit,

komisaris independen, kepemilikan manajerial, leverage terhadap manajemen laba,

dimana dalam penelitian tersebut mandapatkan hasil komite audit dan kepemilikan

manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, sedangkan komisaris

independen dan leverage berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba.

Tabel 2. 4 Peneliian Terdahulu

No | Peneliti dan Tahun | Variabel Hasil Penelitian
1. | Prabowo & | -Leverage Leverage dan  tata  kelola
Pangestu (2021) -Kepemilikan perusahaan  tidak  berpengaruh

Institusional terhadap manajemen laba riil
-Kepemilikan
Manajerial
-Komite Audit
-Dewan Komisaris
Independen
-Manajemen Laba

2. | Hanim (2021) -Komite Audit Komite audit dan kepemilikan
-Komisaris manajerial ~ tidak  berpengaruh
Independen terhadap manajemen laba,
-Kepemilikan sedangkan komisaris independen
Manajerial dan leverage berpengaruh secara
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-Leverage signifikan terhadap manajemen laba
3. | Sucipto & Zulfa|-GCG GCG, financial distress, dan ukuran
(2021) -Financial Distress | perusahaan  tidak  berpengaruh
-Ukuran signifikan terhadap manajemen laba

Perusahaan

2.4  Pengembangan Hipotesis dan Kerangka Teoritis
2.4.1 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba

Profitabilitas merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh perusahaan
untuk mendapatkan laba. Semakin tinggi nilai prfitabilitas maka semakin tinggi pula
perusahaan dalam mendapatkan laba. Profitabilitas merupakan tingkat pengembalian
sebagai pendapatan bersih per asset yang digunakan. Tingkat pengembalian yang
dimaksud merupakan Return On Assets (ROA) yang juga merupakan ukuran untuk
mengevaluasi tingkat pengembaian asset yang dimiliki oleh perusahaan. Untuk
mendapatkan kepercayaan dari para investor, pihak perusahaan harus mendapatkan
laba yang besar dan harus mempertahankannya. Oleh karena itu pihak manajemen
perusahaan akan melakukan praktik manajemen laba agar dapat mendapatkan
kepercayaan para investor. Dari pernyataan tersebut bisa disimpulkan bahwa
keberhasilan suatu perusahaan dapat diukur dengan besarnya profitabilitas.

Dalam teori agensi dijelaskan bahwa kepentingan pihak agen dan principal
harus dama, apabila ada perbedaan kepentingan antara pihak agen dan principal maka
dapat menyebabkan terjadinya praktik manajemen laba. Praktik manajemen biasanya
dilaukan oleh pihak manajer, semakin rendah nilai profitabilitas biasanya pihak
manajer cenderung memanipulasi laba perusahaan atau praktik manajemen laba agar

memastikan kinerja yang baik bagi para pemangku kepentingan. Manajer biasanya
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melakukan manajemen laba dengan cara menaikkan laba perusahaan dengan tujuan
untuk menarik para investor agar berinvestasi ke perusahaan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fitri dkk (2018) yang
mengatakan bahwa semakin rendah nilai profitabilitas biasanya pihak manajer akan
memanipulasi laba perusahaan atau dengan kata lain praktik manajemen laba agar
kinerja perusahaan terlihat baik bagi pemilik perusahaan dan para pemangku
kepentingan (Fitri,dkk., 2018). Penelitian yang dilakukan oleh Miftakhunnimah et al.,
(2020) menerangkan bahwa profitabilitas berpengaruh negative terhadap manajemen
laba. Dari semua pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa :

Hi : Profitabilitas Berpengaruh Negatif Terhadap Manajemen Laba

2.4.2 Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Laba

Leverage digunakan untuk mengukur rasio besarnya hutang dengan jaminan
asset yang dimiliki oleh perusahaan. Tingginya leverage dapat terjadi karena
kesalahan pengelola keuangan perusahaan atau kurangnya strategi yang tepat
sehingga perusahaan tidak dapat memenuhi kewajibannya. Tingginya leverage dapat
mempnegaruhi perusahaan untuk melakukan praktik manajemen dibandingkan
dengan perusahaan yang memiliki tingkat leverage yang rendah. Leverage
mencerminkan sumber dana operasional yang dilakukan oleh perusahaan. Leverage
juga menunjukkan resiko yang dihadapi oleh perusahaan, semakin besar resiko yang

dihadapi oleh perusahaan maka ketidakpastian mendapatkan laba di masa mendatang
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juga akan meningkat, sehingga menyebabkan perusahaan untuk memanipulasi atau
melakukan praktik manajemen laba (Cahyati, 2011).

H:: Leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba

2.4.3 Pengaruh Dewan Komisaris Independen Terhadap Manajemen Laba

Teori agensi adalah sebuah teori yang menghubungkan antara pemilik (agen)
dan pengelola (principal). Pada teori agensi ini pihak principal memiliki tugas dan
tanggung jawab kepada pihak agen untuk mengelola perusahaan dengan baik,
memiliki organ perusahaan dengan baik dapat menciptakan sebuah perusahaan
menjadi terkelola dengan baik pula.

Dewan Komisaris Independen dalam menjalankan tanggungjawabnya sejalan
dan terdukung oleh teori agensi dimana dewan komisaris independen ini sangat
berpengaruh dan penting terhadap pengawasan dan monitoring pengendalian internal
suatu perusahaan dalam proses penyusunan laporan keuangan perusahaan (Prabowo
& Pangestu, 2021). Dewan komisaris independen merupakan anggota dewan
komisaris yang tidak memiliki keterkaitan hubungan dengan dewan komisaris lainnya
dalam menjalankan tanggung jawabnya dan bebas dari hubungan bisnis yang
mempengaruhi tindakan dan keputusannya karena bersifat independen demi
kepentingan suatu perusahaan, selain itu dewan komisaris juga memastikan bahwa
keputusan yang dibuat oleh pihak manajemen tidak merugikan pihak perusahaan atau

pihak manapun.
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Keefektifan tata kelola perusahaan dapat didukung dengan adanya
independensi pada dewan komisaris, adanya dewan komisaris juga dapat
meminimalisir kinerja yang tidak memihak pada siapapun dan menciptakan asimetri
informasi. Penelitian yang dilakukan oleh Ermawati & Anggraini (2020) mengatakan
bahwa dewan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa :

Hs : Dewan Komisaris Independen Berpengaruh Negatif Terhadap Manajemen

Laba

2.4.4 Pengaruh Komite Audit Terhadap Manajemen Laba

Komite audit adalah suatu bagian atau organ yang berada dibawah dewan
komisaris yang memiliki tugas dan tanggung jawab membantu dewan komisaris
dalam melakukan pengawasan. Komite audit ini memiliki tugas dan tanggung jawab
dalam pengawasan penyusunan laporan keuangan yang akuntabilitas, kredibilitas, dan
kualitas laporan keuangan suatu perusahaan. Peran komite audit sangat dibutuhkan
untuk menjaga integritas laporan keuangan perusahaan, hal tersebut dilakukan untuk
manjaga dari adanya manajemen laba jika terjadi penurunan laporan keuangan
perusahaan. Komite audit rutin melaksanakan rapat minimal tiga bulan sekali yang
dihadiri oleh 50% anggota komite audit sesuai peraturan OJK (Otoritas Jasa
Keuangan) Nomor 55/POJK.04 untuk menjaga keefektifan dalam menekan terjadinya

tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen.
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Dalam teori keagenan, manajemen memiliki tanggung jawab terhadap pemilik
sehingga pihak manajemen memastikan laporan keuangan tersebut selalu baik dan
manajemen melakukan tindakan manajemen lab ajika terjadi penurunan laporan
keuangan. Oleh karena itu, peranan komite audit dibutuhkan untuk memastikan
terintegritasnya laporan keuangan perusahaan. Komite audit yang rutin melakukan
rapat atau pertemuan mempunyai keefektifan dalam menekan terjadinya tindak
manajemen laba. Peraturan OJK Nomor 55/PJOK.04/komite audit dalam melakukan
rapat minimal tiga bulan sekali dihadiri oleh minimal 50% anggota komite audit.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Khairunnisa et al. (2020)
menerangkan bahwa komite audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba,
dimana penyelanggaraan rapat efektif yang dilakukan oleh komite audit dapat
meminimalisir terjadinya manajemen laba yang dilakukan oleh pihak manajemen.
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa :

Hs : Komite Audit Berpengaruh Negatif Terhadap Manajemen Laba

2.4.5 Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen Laba

Jumlah kepemilikan saham manajerial dalam perusahaan akan meingkatkan
tanggung jawab manajer terhadap kinerja mereka, karena dengan keputusan dan
kinerja manajer tersebut dapat mempengaruhi tingkat laba. Sehingga hal tersebut
dapat mengurangi maslaah kegenan yang terjadi dalam perusahaan dengan adanya

kepemilikan manajerial. Manajemen laba sangat dipengaruhi oleh motivasi manajer



29

perusahaan (Ujiyantho & Pramuka, 2007). Motivasi yang berbeda dapat
menghasilkan besaran manajemen laba yang berbeda.

Hasil penelitian Wijayanti, P. R., Subardjo (2018) dalam penelitiannya telah
membuktikan bahwa kepemilikan manajerial mampu menjadi mekanisme Good
Corporate Governance yang dapat mengurangi masalah ketidakselarasan antara pihak
manajer dan pihak pemilik perusahaan. Semakim besar kepemilikan manajerial pada
perusahaan, maka semakin rendah manajer melakukan manajemen laba. Hal itu
dikarenakan adanya keselarasan tujuan antara pihak manajer dan pemegang saham.
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa :

Hs : Kepemilikan Manajerial Berpengaruh Negatif Terhadap Manajemen Laba

2.4.6 Pengaruh kepemilikan Institusional Terhadap Manajemen Laba

Kepemilikan institusional merupakan sebagian saham perusahaan yang
dimiliki oleh suatu lembaga atau institusi seperti bank, perusahaan asuransi,
perusahaan investasi, dan kepemilikan institusi lainnya. Adanya kepemilikan
institusional dapat memberikan mekanisme pengawasan yang bertujuan untuk
menyatukan berbagai kepentingan dalam perusahaan (Mahariana & Ramantha, 2014).

Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi atau rendahnya suatu
kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak institusional tidak begitu berarti sebagai
alat untuk mengawasi tindakan pihak internal perusahaan seperti pihak manajemen
dalam melakukan manajemen laba dalam laporan keuangan (Purnama, 2017).

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa :
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Hes : Kepemilikan Institusional Berpengaruh Negatif Terhadap Manajemen

Laba

2.5  Kerangka Pemikiran Teoritis

Manajemen laba merupakan salah satu cara yang digunakan oleh pihak
manajer untuk memanipulasi atau mengubah nominal laba sesuai dengan keinginan
tertentu yang akan dilaporkan. Manajemen laba dilakukan agar mendapatkan
tanggapan positif terhadap Kinerja perusahaan dan infomrasi yang disajikan, tetapi
manajemen laba berdampak negative bagi para pemegang kepentingan. Jika
perusahaan melakukan manajemen laba akan kehilangan legistimasi dan dukungan
dari para investor dan stakeholder. Maka untuk menghindari hal tersebut dan untuk
mendapatkan ddukungan dari para investor maka perusahaan akan meningkatkan
rasio profitabilitas dan tanggung jawab sosial dari dewan komisaris independen dan
komite audit.

Profitabilitas merupakan suatu indicator kinerja manajemen dalam mengelola
asset. Semakin tinggi laba yang diperoleh perusahaan maka dapat menarik perhatian
para investor. Perusahaan harus mempertahankan kestabilan dari profit atau laba
perusahaan, karena dengan kestabilan laba perusahaan yang baik akan mengurangi
tindakan pihak manajemen dalam melakukan manajemen laba.

Leverage digunakan untuk mengukur rasio besarnya hutang dengan jaminan

asset yang dimiliki oleh perusahaan. Tingginya leverage dapat terjadi karena
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kesalahan pengelola keuangan perusahaan atau kurangnya strategi yang tepat
sehingga perusahaan tidak dapat memenuhi kewajibannya. Tingginya leverage dapat
mempnegaruhi perusahaan untuk melakukan praktik manajemen dibandingkan
dengan perusahaan yang memiliki tingkat leverage yang rendah. Leverage
mencerminkan sumber dana operasional yang dilakukan oleh perusahaan. Leverage
juga menunjukkan resiko yang dihadapi oleh perusahaan, semakin besar resiko yang
dihadapi oleh perusahaan maka ketidakpastian mendapatkan laba di masa mendatang
juga akan meningkat, sehingga menyebabkan perusahaan untuk memanipulasi atau
melakukan praktik manajemen laba.

Dewan komisaris independen merupakan dewan komisaris yang tidak terikat
dengan korporasi atau tidak memiliki hubungan komerisal dengan perusahaan.
Komisaris independen bertanggungjawab untuk mengawasi Kkinerja laporan
keuangan, maka dar itu insiden manajemen laba akan menurun karena seiring
meningkatnya jumlah anggota jumlah anggota dewan independen. Hal ini
dikarenakan dewan komisaris independen telah melakukan proses pengawasan yang
efisien sesuai.

Komite audit merupakan komite yang dibentuk oleh dewan yang bertugas
memantau, mengendalikan, dan mengelola perusahaan. Komite audit yang baik akan
meningkatkan kualitas dan integritas laoran keuangan tahunan yang diaudit. Semakin
bahwa besar jumlah anggita komite audit, semakin rendah praktik manajemen laba.

Komite audit dapat membela kepentingan pemegang saham terhadap operasi
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manajemen laba yang diharapkan, oleh karena itu dengan adanya dewan komisaris
independen ini dapat menurunkan praktik manajemen laba.

Kepemilikan manajerial merupakan jumlah kepemilikan saham oleh pihak
manajemen dari keseluruhan modal saham perusahaan yang dikelola. Kepemilikan
manajerial dapat menjadi salah satu faktor penentu untuk mengurangi maslaah
keagenan dari manajer dengan menyatukan kepentingan pemegang saham dan
manajer.

Kepemilikan institusional merupakan pihak yang melakukan kontrol terhadap
manajemen terkait keuangan perusahaan. Kepemilikan institusional adalah presentase
saham yang dimiliki oleh institusi. Adanya kepemilikan institusional diharapkan
dapat memberikan mekanisme pengawasan yang bertujuan untuk menyelaraskan
berbagai kepentingan dalam perusahaan.

Kerangka pemikiran teoritis pada penelitian ini sebagal berikut:

PROFITABILITAS
X1

LEVERAGE
X2

DEWAN KOMISARIS INDEPENDEN
X3)

|

Y)

KOMITE AUDIT

MANAJEMEN LABA

(X4)

KEPEMILIKAN
MANAJERIAL (X5)

KEPEMILIKAN
INSTITUSIONAL (X6)

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir
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METODE PENELITIAN

3.1  Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan variabel-variabel yang mengarah pada jenis
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian yang sering
disebut penelitian tradisional karena penelitian ini paling sering digunakan. Penelitian
kuantitatif diartikan sebagal metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivsme, digunakan dalam meneliti populasi dan sampel, instrument penelitian
digunakan untuk pengumpulan data, hasil analisis data bersifat statistik yang nantinya

digunakan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan. (Sugiyono, 2015)

3.2  Populasi dan Sampel

Populasi merupakan keseluruhan atau wilayah yang digunakan oleh peneliti
yang terdiri atas obyek/subyek untuk dipelajari dan menghasilkan kesimpulan.
Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Sampel dari penelitian ini adalah perusahaan manfaktur subsektor teknologi
tahun 2020-2023. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan
metode purposive sampling, kriteria untuk pengambilan sampel penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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a. Perusahaan manufaktur subsektor teknologi yang telah terdaftar di Bursa Efek
Indonesia berturut-turut selama periode tahun 2020-2023

b. Perusahaan manufaktur subsektor teknologi yang mempublikasikan laporan
keuangan tahunan secara berturut-turut selama periode tahun 2020-2023

c. Perusahaan manufaktur subsektor teknologi yang menggunakan nilai mata uang
rupiah 2020-2023

d. Memiliki kelengkapan data sesuai dengan variabel yang diteliti

3.3 Sumber dan Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data sekunder.
Data sekunder merupakan data informasi yang diperoleh telah ada sebelumnya
digunakan untuk kebutuhan penelitian. Data sekunder ini bersumber dari laporan
keuangan masing-masing perusahaan yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek

Indonesia yaitu https://www.idx.co.id/id.

3.4  Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalaha
metode dokumentasi. Dokumentasi merupakan metode yang dilakukan untuk
mendapatkan informasi dapat berupa buku, dokumen, arsip, gambar atau tulisan atau
berupa laporan yang dapat mendukung penelitian. Jenis dari dokumentasi yang
digunakan dalam penelitian ini berupa data atau laporan keuangan perusahaan yang

dapat diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia https://www.idx.co.id/id atau

situs resmi laman perusahaan.


https://www.idx.co.id/id
https://www.idx.co.id/id

3.5

Variabel dan Indikator

Definisi operasional variabel:
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Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel

No | Variabel Definisi Variabel Pengukuran
1. | Manajemen | Manajemen laba | a. Mengukur Total Accrual (Tait) dengan
Laba adalah kondisi menggunakan Modified Jones Model.
terjadinya

pemanipulasian yang

dilakukan oleh
manajer dalam
memberikan

informasi yang tidak
sesuai terkait laporan
keuangan.

TACit = Nlt- CFOit

b. Nilai Total Accrual (TA) diestimasi
dengan persamaan regresi linear berganda
yang berbasis ordinary least square
(OLS).

TACit/Ait = p1  (VAit-1) +
B2 (AREVt/Ait-1) + B3
(PPEt/AIt-1) +

c. Menggunakan koefisien regresi di atas,
nilai nondiscretionary accrual (NDA)

NDAit = p1  (VAit-1) + P2
(AREVt/Ait-1 — ARECt/Ait-1) + B3
(PPEU/AIt-1)

d. Selanjutnya discretionary accrual (DA)

DAIt = Tait/Ait-1-NDA.t

Keterangan:
TACIt = Total accrual perusahaan i pada
periode

tNit = Net Income perusahaan i pada periode
t

CFOit = Aliran kas dari aktifitas operasi
perusahaan i periode

tAit = Total asset perusahaan i pada tahun t-1
AREVt = Perubahan pendapatan perusahaan i
dari tahun t-1 ke tahun

tARECit = Perubahan piutang perusahaan i
dari tahun t-1 ke tahun t

PPEt = Aset tetap (property, plant and
equipment) perusahaan tahun

tDAIt = Discretionary Accrual perusahaan i
pada
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periode ke t

NDAit = Non-discretionary  Accruals
perusahaan i pada period ke t

B1, B2, B3 = Koefisien regresi

€ = error

Profitabilitas

Profitabilitas
merupakan
kemampuan
dimiliki
perusahaan untuk
mendapatkan  laba,
semakin tinggi nilai
prfitabilitas ~ maka
semakin tinggi pula
perusahaan - dalam
mendapatkan laba.

suatu

yang
oleh

Return On Asset (ROA) = 12242eTsit 1 150y,

Total aset

Leverage

Leverage merupakan
rasio yang digunakan
oleh perusahaan
untuk mengukur
seberapa besar aktiva
dapat dibiayali
dengan hutang.

Debt Equity Ratio
Total Hutang x 100%

Total Ekuitas

(DER) =

Dewan
Komisaris
Independen

Dewan komisaris
independen

merupakan  dewan
komisaris yang- tidak
terikat dengan
korporasi atau tidak
memiliki hubungan
komerisal ~ dengan
perusahaan.

anggota komisaris independen

DKI=

x100%

anggota komisaris

Komite
audit

Komite audit adalah
suatu bagian atau
organ yang berada

dibawah dewan
komisaris yang
memiliki tugas dan
tanggung jawab
membantu  dewan
komisaris dalam

melakukan

KA= jumlah anggita komite audit x 100%
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pengawasan.
6. | Kepemilikan | Kepemilikan Kepemilikan Managerial
Manajerial manajerial _ Kepemilikan Saham Manajemen .
merupakan  jumlah | Jumlah Saham Beredar x 100%
kepemilikan saham
oleh pihak
manajemen dari
keseluruhan  modal
saham  perusahaan
yang dikelola.
7. | Kepemilikan | Kepemilikan Kepemilikan Institusional
Institusional | institusional  pihak
yang memiliki Kepemilikan Saham Institusi .
pengaruh dalam hal | = ~7miah Saham Beredar x 100%
pengambilan
keputusan karena
sifatnya sebagali
pemilik saham
mayoritas.

3.6 Teknik Analisis

Data yang telah dikumpulkan tidak akan berarti apabila data tersebut tidak

diolah. Data yang sudah dikumpulkan tersebut diolah dengan teknik analisis yang

digunakan untuk mendapatkan hasil atau penarikan kesimpulan dalam sebuah

penelitian. Untuk menguji data penelitian dilakukan menggunakan SPSS versi 26.

Pengujian yang dilakukan untuk mengolah data yang akan menghasilkan informasi

sesuai dengan rumusan masalah penelitian, antara lain:

3.6.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah teknik analisis yang digunakan untuk menganalisis

data dengan mendeskripsikan atau menggambarkan data terhadap objek yang diteliti
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sehingga memberikan informasi yang berguna bagi penelitian. Statistic dekriptif
memberikan deskripsi data yang dilihat dari nilai, rata-rata (mean), median, standar
deviasi, varian, maksimum, sum, range, kurtosis dan swekness pada data penelitian

(Ghozali, 2018).

3.6.2 Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas Data

Uji normalitas digunakan untuk memperlihatkan residual data normal atau
tidak. Uji normalitas data penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov
(K-S). Data dinyatakan terdistribusi normal jika hasil statistik tingkat signifikasi >
0,05.
2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui model regresi terjadi
korelasi antar variabel bebas, jika tidak terjadi korelasi antar variabel bebas maka
bisa dikatakan bahwa model regresi tersebut baik. Mendeteksi ada tidaknya
multikolinearitas pada model regresi dapat dilihat dari nilai Tolerance and VIF
(Variance inflaction Factor), apabila nilai tolerance > 0,10 atau dengan niali VIF
< 10, maka tidak terdapat multikolinearitas.
3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas ini dilakukan untuk mengetahui model regresi terdapat
kesamaan antar varian maupun residual dari suatu pengamatan ke pengamatan

lainnya. Uji Glejser dilakukan untuk menentukan ada atau tidaknya



39

heteroskedastisitas. Jika tingkat signifikan diatas > 0,05 maka model regresi
terbebas dari heteroskedastisitas.
4. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk menguji model regresi linear yang terjadi
korelasi antara kesalahan pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1. Model
regresi yang baik dikatakan apabila terbebas dari autokorelasi. Untuk menguji ada
tidaknya autokorelasi dapat diuji melalui uji Durbin-Watson. Kriteria pengujian
Durbin-Watson:
- Jika 0 <d < dL, terdapat autokorelasi positif
- Jika4 —dL < d <4, terdapat autokorelasi negative
- Jika 2 <d<4-dU atau dU < d < 2, tidak ada autokorelasi positif atau
negative
- JikadL <d <dU atau 4 — dU < d < 4 —dL, pengujian tidak meyakinkan. Maka
dapat digunakan uji lain atau menambah data

- Jika nilai du < d < 4-du maka tidak terjadi autokorelasi

3.6.3 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui arah dan mengukur
seberaba besar pengaruh variabel independen pada variabel dependen. Regresi linear
berganda digunakan untuk model regresi yang memiliki variabel independen lebih

dari satu variabel. Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
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Y=a+hy. Xg+by. Xo+bs. Xag+bs. Xa+ e

Keterangan:
Y = Manjemen Laba
a = Konstanta

b1 b2 b3 = Koefisien regresi variabel bebas

X1 = Variabel bebas leverage

X2 = Variabel bebas profitabilitas

X3 = Variabel Dewan Komisaris Independen
Xa = Variabel Komite Audit

e = eror

3.6.4 Uji Kebaikan Model
1. Uji Signifikansi F
Uji f digunakan untuk mengetahui variabel independen berpengaruh secara
simultan terhadap variabel dependen. Derajat signifikansi dari uji f adalah 0,05

yakni variabel independen berpengaruh secara simultan berpengaruh signifikan

terhadap variabel dependen.
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Rumusan hipotesis adalah sebagai berikut:

a. Ho : p < 0, artinya variabel independen (X) berpengaruh positif terhadap
variabel dependen (Y).
b. Ha: P> 0, artinya variabel (X) berpengaruh positif terhadap variabel dependen
(Y).
2. Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi untuk mengukur seberapa besar kemampuan variabel
bebas dalam menjelaskan variabel terkait. Nilai koefisien determinasi adalah antara
0 dan 1. Semakin tinggi nilai koefisien determinasi maka semakin tinggi
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi perubahan terhadap

variabel dependen (Ghozali, 2018).

3.6.5 Uji Hipotesis
Uji t digunakan untuk mengetahui variabel independen berpengaruh secara
parsial terhadap variabel dependen. Derajat signifikansi dari uji t adalah 0,05 yakni

variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

1. Merumuskan hipotesis statistic

a. Ho:p <0, artinya profitabilitas tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Ha: B> 0, artinya profitabilitas bepengaruh negatif terhadap manajemen laba.

b. Ho:p <0, artinya leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
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Ha: B> 0, artinya leverage bepengaruh positif terhadap manajemen laba.

c. Ho: B <0, artinya dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap

manajemen laba.

Ha: B> 0, artinya dewan komisaris independen bepengaruh negatif terhadap

manajemen laba.

d. Ho: P <0, artinya komite audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Ha: B> 0, artinya komite audit bepengaruh negatif terhadap manajemen laba.

e. Ho: B < 0, artinya kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba.
Ha : B > 0, artinya kepemilikan manajerial bepengaruh negatif terhadap
manajemen laba.

f. Ho : B < 0, artinya kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba.
Ha : B > 0, artinya kepemilikan nstitusional bepengaruh negatif terhadap
manajemen laba.

Menentukan tingkat signifikansi

Tingkat singnifikansi (o) pada penelitian ini sebesar 0,05 atau 5%. Jika tingkat

signifikansi a = 5%, artinya kesalahan pengambilan keputusan adalah 5%.

Semakin kecil o maka semakin kecil resiko kesalahan.



43

3. Pengambilan keputusan

a. Apabilatsig > dari 0,05 maka Ho diterima dan H; ditolak.

b. Apabila t sig < dari 0,05 maka Ho ditolak dan Hi diterima.

aﬁ'“*
UNISSULA
e/l 50l ol




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian ini menggunakan objek perushaan teknologi yang terdaftar di BEI
secara turut menurut selama tahun tahun penelitian 2020-2023. Perusahaan teknologi
merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang pembuatan, dukungan, penelitian
dan pengembangan teknologi, komputasi, maupun elektronika. Perusahaan teknologi
umumnya bergerak di bidang perangkat lunak, perangkat keras, energi terbarukan,
dan layanan berbasis internet seperti cloud computing dan e-commerce. Pengambilan
sampel pada penelitian ini yaitu menggunakan metode purposive sampling. Purposive
sampling merupakan metode pengambilan data yang dimana sampel tersebut dapat

mewakili populasi yang diteliti dengan pertimbangan sesuai kriteria yang ditentukan,

hasil sampel disajikan sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Sampel Penelitian

Keterangan Jumlah

Jumlah perusahaan teknologi yang terdaftar di BEI tahun 2020-2023 44
1. Perusahaan teknologii yang tidak terdaftar di BEI secara berturut- (23)
turut periode tahun 2020-2023
2. Perusahaan teknologi yang tidak menerbitkan laporan keuangan (6)
tahunan 2020-2023
3. Perusahaan teknologi yang tidak menggunakan satuan mata uang 1)
rupiah periode tahun 2020-2023
4. Perusahaan teknologi yang tidak memiliki kelengkapan variabel 0

yang diteliti periode tahun 2020-2023
Sampel penelitian 14
Tahun pengamatan 4

Data observasi

56
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4.2 Analisis Data

4.2.1 Statistik Deskriptif

Dalam statistik deskriptif ini akan ditampilkan karakteristik sampel yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi: sampel (N), rata-rata sampel (mean), nilai
maximum, nilai minimum, dan standard deviasi untuk masing-masing variabel.
Statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan variabel-
variabel penelitian, yaitu Profitabilitas, Leverage, Dewan Komisaris Independen,
Komite Audit, Kepemilikan Manajerial, dan Kepemilikan Institusional. Variabel-

variabel tersebut akan dideskripsikan dalam tabel berikut ini :

Tabel 4. 2 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Profitabilitas 56| °-3,7639 0,5366 -0,14073| 6,05631521
Leverage 56 0,14397 | . 78,6545 3,0610| 10,983197640
DKI 56 0,33 0,67 0,45 0,1303517
KA 56 y. 3 2,96 0,18726
KM 56 0,00 0,657 0,1845| 0,219950087
Kl 56 0,0601 0,9425 0,4849| 0,291380005
Mnj Laba 56| -0,7955 0,9087 -0,0560| 0,227262755

Hasil analisis deskriptif pada table diatas menunjukkan bahwa keterangan
penelitian mempunyai jumlah sampel sebanyak 56 perusahaan. Penjelasan keterangan

dijabarkan sebagai berikut:

1. Variabel manajemen laba memiliki data valid sebanyak 56 dengan nilai minimal

-0,7955, nilai maksimal 0,9087, rata-rata -0,0560 dengan standar deviasi
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2,27262755. Nilai rata-rata lebih kecil dari standar deviasi maka data tersebut
tidak tersebar merata atau penyebaran data fluktuatif.

Variabel profitabilitas memiliki data valid sebanyak 56 dengan nilai minimal -
3,7639, nilai maksimal 0,5366, rata-rata -0,14073 dengan standar deviasi
6,05631521. Nilai rata-rata lebih kecil dari standar deviasi maka data tersebut
tidak tersebar merata atau penyebaran data fluktuatif.

Variabel leverage memiliki data valid sebanyak 56 dengan nilai minimal 0,1397,
nilai maksimal 78,6545, rata-rata 3,0610 dengan standar deviasi 10,983197640.
Nilai rata-rata lebih kecil dari standar deviasi maka data tersebut tidak tersebar
merata atau penyebaran data fluktuatif.

Variabel dewan komisaris independen memiliki data valid sebanyak 56 dengan
nilai minimal 0,33, nilai maksimal 0,67, rata-rata 0,45 dengan standar deviasi
0,1303517. Nilai rata-rata lebinh besar dari standar deviasi maka data tersebut
tersebar merata atau penyebaran data tidak fluktuatif.

Variabel komite audit memiliki data valid sebanyak 56 dengan nilai minimal 2,
nilai maksima 3, rata-rata 2,96 dengan standar deviasi 0,18726. Nilai rata-rata
lebih besar dari standar deviasi maka data tersebut tersebar merata atau
penyebaran data tidak fluktuatif.

Variabel kepemilikan manajerial memiliki data valid sebanyak 56 dengan nilai
minimal 0,00, nilai maksimal 0,657, rata-rata 0,1845 dengan standar deviasi
0,219950087. Nilai rata-rata lebih kecil dari standar deviasi maka data tersebut

tersebar tidak merata atau penyebaran data fluktuatif.
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7. Variabel kepemilikan institusional memiliki data valid sebanyak 56 dengan nilai
minimal 0,0601, nilai maksimal 0,9425, rata-rata 0,4849 dengan standar deviasi
0,291380005. Nilai rata-rata lebih besar dari standar deviasi maka data tersebut

tersebar merata atau penyebaran data tidak fluktuatif.

4.2.2 Uji Asumsi Klasik

4.2.2.1 Uji Normalitas

Tabel 4. 3 Hasil Uji Normalitas Data Sebelum dioutlier

Unstandardized
Residual
N 56
Normal Parameters®® | Mean .0000000
Std. 1762.09044866
Deviation
Most Extreme Absolute 139
Differences Positive 139
Negative -.080
Test Statistic 139
Asymp. Sig. (2-tailed) .009°

Berdasarkan tabel 4.3 memperlihatkan bahwa hasil nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,009 dibawah 0,05. Artinya, residual data masih belum terdistribusi
dengan normal. Untuk mengatasi hal itu maka data outlier (data yang menghasilkan
residual diatas standar deviasi 3) dihilangkan dengan men-delete data yang
ditampilkan pada casewise diagnostic. Hasil dari residual data penghilangan outlier

dapat dilhat pada tabel berikut :
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Tabel 4. 4 Hasil Uji Normalitas Data Setelah Dioutlier

Unstandardized
Residual
N 55
Normal Parameters®® | Mean .0000000
Std. Deviation 1390.585969
Most Extreme Absolute .085
Differences Positive .085
Negative -.050
Test Statistic .085
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°

Berdasarkan hasil uji normalitas pada table diatas, dapat terlihat bahwa memiliki nilai
Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05. Artinya residual data sudah terdistribusi

dengan normal dan memenuhi asumsi normalitas data.

4.2.2.2 Uji Multikolinearitas

Tabel 4. 5 Hasil Uji Multikolinearitas

Statistik Kolinearitas
Model | Variabel Independen | Nilai Toleransi | Nilai VIF
1 Profitabilitas 0.619 1.616
Leverage 0.929 1.077
DKI 0.851 1.175
KA 0.858 1.165
KM 0.388 2.575
KI 0.379 2.636

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa antar variabel bebas tidak terjadi
multikoleniaritas, karena hasil perhitungan nilai toleransi menunjukkan tidak ada nilai

variabel indpenden yang kurang dari 0,10. Hasil perhitungan nilai Varian Inflation
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Factor (VIF) juga menunjukkan hal yang sama, dimana tidak ada satupun variabel
independen yang memiliki nilai VIF yang lebih dari 10. Jadi dapat disimpulkan

bahwa tidak ada multikoleniaritas antar variabel bebas pada model regresi ini.

4.2.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4. 6 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model | Variabel Independen | T Hitung Signifikansi t
1 Profitabilitas -0.877 0.385
Leverage -1.036 0.305
DKI 0.498 0.620
KA -0.095 0.924
KM -0.681 0.499
Kl 0.514 0.610

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa model regresi tidak menunjukkan
heteroskedastisitas. Hasil uji Glejser menunjukkan bahwa nilai siginifikan masing
masing variabel independen pada persamaan model regresi terhadap nilai absolut
residualnya > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data tabel tersebut

tidak terjadi heteroskedastisitas.

4.2.2.4 Uji Autokorelasi

Tabel 4. 7 Hasil Uji Autokorelasi

Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson

1 670 448 379 1474.93915 1.786
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Berdasarkan tabel 4.6 tampak bahwa nilai Durbin Watson (DW) sebesar
1.786, pengambilan keputusan uji Durbin Watson ini menggunakan rumus
DU<DW-<4-DU. Dalam tabel tersebut diketahui bahwa DU yang didapat dari table-
dw adalah 1,638 dan dL 1,172, maka nilai 4-DU (4-1,638) adalah 2,362. Jadi
DU<DW<4-DU = 1,638 < 1,786 < 2,362, maka dapat diketahui tidak terjadi

autokorelasi.

4.2.3 Analisis Regresi Linear Beganda

Tabel 4. 8 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Unstandardized Coefficients t Sig.

Model B Std. Error

1 (Constant) 168.970 114.478 1.476 146
Profitabilitas .208 .005| 42931 .000
Lev .000 000 -1.004 320
komisaris_independen -7.476 1.886| -3.963 .000
komite_audit 5.334 1.885 2.830 .007
kep_manj -.018 016 -1.118 .269
kep _ins -0.47 013 -3.698 .001

Berdasarkan tabel di atas, dapat dirumuskan persamaan regresi sebagai
berikut: Manajemen Laba = 168.970 + 0.208X1 + 0X2 - 7.476X3 + 5.334X4 —

0,018X5-0,047X6 + e
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Interpretasi analisis regresi berganda sebagia berikut:

1. Nilai konstanta sebesar 168.970 menyatakan jika X1, X2, X3, X4, X5, X6 bernilai
tetap konstan, maka Manajemen Laba akan mengalami penurunan sebesar bernilai
168.970

2. Variabel Profitabilitas (X1) memiliki nilai koefisien sebesar 0,208 berarah positif
artinya bila profitabilitas bertambah 1% dan yang lain bernilai konstan maka
manajemen laba akan meningkat sebesar 0,208%.

3. Variabel Leverage (X2) memiliki nilai koefisien sebesar O artinya bila leverage
bertambah 1% dan yang lain bernilai konstan maka manajemen laba akan menurun
sebesar 0%.

4. Variabel Dewan Komisaris Independen (X3) memiliki nilai koefisien sebesar -
7476 berarah negative artinya bila dewan komisaris independen bertambah 1% dan
yang lain bernilai konstan maka manajemen laba akan meningkat sebesar -7.476%.

5. Variabel Komite Audit (X4) memiliki nilai koefisien sebesar 5,334 berarah positif
artinya bila komite audit bertambah 1% dan yang lain bernilai konstan maka
manajemen laba akan menurun sebesar 5,334%.

6. Variabel Kepemilikan Manajerial (X5) memiliki nilai koefisien sebesar -0,018
berarah negatif artinya bila kepemilikan manajerial bertambah 1% dan yang lain

bernilai konstan maka manajemen laba akan menurun sebesar -0,018%..
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7. Variabel Kepemilikan Institusional (X6) memiliki nilai koefisien sebesar -0,047
berarah negatif artinya bila kepemilikan institusional bertambah 1% dan yang lain

bernilai konstan maka manajemen laba akan menurun sebesar -0,047%.

4.2.4 Uji Kebaikan Model
4.2.4.1 Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Tabel 4. 9 Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression | 113293028.504 6| 18882171.417 5.418 .000P
Residual 170772951.210 49 3485162.270
Total 284065979.714 55

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai F sebesar 5,148 dan nilai signifikasni
sebesar 0,000 < 0,05. Kesimpulan yang didapatkan adalah HO ditolak dan Ha
diterima, maka terdapat pengaruh simultan yang signifikan antara profitabilitas,
leverage, dewan komisaris independen, komite audit, kepemilikan manajerial, dan

kepemilikan iinstitusional terhadap manajemen laba.

4.2.4.2 Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4. 10 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R
Model R R Square Square

1 .996% 993 992
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa koefisien determinasi yang
ditunjukkan dari nilai adjusted R square sebesar 0,992. Hal ini menunjukkan bahwa
99,2% variabel dependen Manajemen Laba yang dapat dijelaskan oleh variabel
independen (Profitabilitas, Leverage, Dewan Komisaris Independen, Komite Audit,
Kepemilikan Manajerial, dan Kepemilikan Institusional), sedangkan sisanya sebesar

0,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini.

4.2.4.3 Uji T (Uji Hipotesis)

Tabel 4. 11 Hasil Uji t

T hitung Siginifikansi
Profitabilitas 42.931 .000
Leverage -1.004 .320
DKI -3.963 .000
KA 2.830 .007
KM -1.118 .269
KI -3.698 .001

1. Profitabilitas Berpengaruh Negatif Terhadap Manajemen Laba

Variabel profitabilitas memiliki nilai t sebesar 42,931dengan arah positif dan
nilai siginifikan sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti atau HO menolak Ha atau
Hipotesis Ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh
negatif terhadap manajemen laba
2. Leverage Berpengaruh Positif Terhadap Manajemen Laba

Variabel leverage memiliki nilai t sebesar -1,004 dengan arah negatif dan nilai

siginifikan sebesar 0,320 > 0,05 yang berarti atau HO menolak Ha atau Hipotesis
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Ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh positif terhadap
manajemen laba.
3. Dewan Komisaris Independen Berpengaruh Negatif Terhadap Manajemen Laba
Variabel leverage memiliki nilai t sebesar -3,963 dengan negatif dan nilai
siginifikan sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti atau Ha menolak HO atau Hipotesis
Diterima. Hal ini menunjukkan bahwa dewan komisaris berpengaruh negatif
terhadap manajemen laba.
4. Komite Audit Berpengaruh Negtaif Terhadap Manajemen Laba
Variabel Komite Audit memiliki nilai t sebesar 2,830 dengan arah positif dan
nilai signifikan sebesar 0,007 < 0,05 yang berarti HO menolak Ha atau Hipotesis
ditolak, artinya komite audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
5. Kepemilikan Manajerial Berpengaruh Negatif Terhadap Manajemen Laba
Variabel Komite Audit memiliki nilai t sebesar -1,118 dengan arah negatif
dan nilai signifikan sebesar 0,269 > 0,05 yang berarti HO menolak Ha atau Hipotesis
ditolak, artinya kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
6. Kepemilikan Institusional Berpengaruh Negatif Terhadap Manajemen Laba
Variabel kepemilikan institusional memiliki nilai t sebesar -3,698 dan nilai
signifikan 0,001 > 0,05, yang berati Ha menolak HO atau Hipotesis Diterima, artinya

kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.
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4.3 Pembahasan

4.3.1 Pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Laba

Dari hasil uji diatas, profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen
laba maka hipotesis ditolak. Besar kecilnya profitabilitas mempengaruhi aktivitas
manajemen laba. Dengan adanya nilai profitabilitas yang tinggi, hal ini menarik
perhatian para investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Hal
tersebut menjadikan manajer akan melakukan manajemen laba agar laba yang
dilaporkan tidak jauh dari perkiraan sehingga laba yang kelebihan tersebut tidak
dilaporkan tetapi digunakan untuk laporan laba periode berikutnya jika laba pada
periode tersebut dibawah perkiraan. Semakin tingginya ROA membuktikan bahwa

asset perusahaan digunakan dengan semaksimal mungkin.

Teori agensi merupakan hubungan antara pemilik perusahaan dengan
manajemen perusahaan. Manajemen perusahaan melakukan tindakan manajemen laba
karena semakin tingginya profitabilitas perusahaan maka bonus yang akan didapatkan
semakin banyak, maka dari itu manajer melakukan tindakan menajemen laba untuk
mendapatkan bonus tersebut. Tindakan tersebut merupakan tindakan yang
menuntungkan kepentingan pribadi, dengan adanya tindakan tersebut manajemen

tentunya melakukan manipulasi laporan keuangan perusahaan.

Adanya profitabilitas yang semakin tinggi maka perusahaan membayarkan
pajaknya semakin besar, hal tersebut menjadikan kecenderungan untuk melakukan

manajemen laba untuk memanipulasi laporan keuangan tersebut agar perusahaan
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membayar pajak dengan seminimal mungkin. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Paramitha & Idayati (2020) dan Anisya et al (2023)

yaitu profitbilitas berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba.

4.3.2 Pengaruh Leverage terhadap Manajemen Laba

Dari hasil uji diatas, leverage berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap
manajemen laba yang artinya hipotesis ditolak. Hasil penelitian tersebut
mengindikasikan bahwa tingginya rendahnya leverage suatu perusahaan tidak

mempengaruhi terjadinya manajemen laba.

Diketahui perusahaan ada pada kondisi aman atau dalam artian perusahaan
dapat membayarkan kewajibannya yang digunakan untuk membiayai asset
perusahaan. Manjemen laba tidak diperfukan karena perusahaan dianggap pada
kondisi aman. Leverage tidak dapat dimanipulasi karena pada dasarnya leverage

merupakan tingkat hutang pada peusahaan.

Agensi teori yang mendasari hubungan antara principal dengan agent unuk
membantu mengambil keputusan dalam jalannya perusahaan. Leverage yang
semakin tinggi maka principal atau pemilik akan melakukan pengawasan lebih ketat
ketika perusahaaan mempunyai hutang yang sangat tinggi. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Atmamiki & Priantinah (2023) yaitu

leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba
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4.3.3 Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Manajemen Laba

Dari hasil uji diatas, dewan komisaris independen berpengaruh negatif
terhadap manajemen laba yang artinya hipotesis diterima. Semakin besar ukuran
dewan komisaris maka semakin kecil pula manajemen laba yang dilakukan oleh
perusahaan. Teori agensi merupakan hubungan anatar pemilik dengan pengelola yang
mana ditanggungjawabi unutk mengelola perusahaan dengan baik. Dewan komisaris
independen berpengaruh penting dalam teori keagaenan ini karena pengelola

memerlukan tata kelola perusahaan yang baik dalam mengawasi jalannya perusahaan.

Penelitian ini menyatakan dewan komisaris independen berpengaruh negative
terhadap manajemen laba, maka dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa besar
kecilnya dewan komisaris menjadi penentu utama dalam menjalankan efektivitas
fungsi dan tugas dewan komisaris independen, karena adanya penambahan anggota
dewan komisaris independen di perusahaan selain bertujuan memenuhi ketentuan
formal yaitu untuk mengawasi jalannya suatu perusahaan. Dewan komisaris
independen tidak memiliki hubungan internal dengan anggota perusahaan sehingga
pengawasan dapat dilakukan dengan seefektif mungkin, dewan komisaris independen
memiliki tugas untuk mengarahkan strategi perusahaan, kebijakan pengendalian
risiko, anggaran tahunan, dan dapat mengatasi konflik pada perusahaan sehingga

proses keterbukaan dan keefektifitasan komunikasi dapat berjalan dengan lancer.

Dengan demikian semakin besar ukuran dewan komisaris independen maka

semakin kecil pula kemungkinan manajemen perusahaan melakukan tindakan
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manajemen laba. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ermawati & Anggraini (2020)yaitu dewan komisaris independen berpengaruh negatif

terhadap manajemen laba.

4.3.4 Pengaruh Komite Audit terhadap Manajemen Laba

Dari hasil uji diatas, komite audit berpengaruh positif terhadap manajemen
laba yang artinya hipotesis ditolak. Semakin banyak anggota komite audit maka
semakin besar pula tindakan manajemen laba dilakukan. Teori agensi merupakan
hubungan antara pemilik dengan pengelola yang mana diberikan tanggung jawab
untuk mengelola perusahaan dengan baik. Komite audit memiliki pengaruh penting
dalam terori keagenan karena pengelolaan memerlukan tata kelola perusahaan yang

baik dalam mengawasi jalannya perusahaan.

Besar kecilnya perusahaan bukan penentu utama dalam menjalankan
efektivitas fungsi dan tugas komite audit karena kemungkinan adanya penambahan
anggota komite audit di perusahaan hanya bertujuan untuk menegakkan tata kelola
perusahaan bukan untuk mengawasi jalannya perusahaan agar terhindar dari tindakan
yang merugikan perusahaan. Keanggotaan komite audit hanya untuk memenuhi
regulasi atau peraturan yang diminta, sehingga keberadaan komite audit kurang

efektif dalam mengatasi permasalahan manajemen laba.

Dengan demikian semakin banyaknya keanggotaan komite audit maka

semakin tinggi pula tindakan manajemen laba itu dilakukan. Penelitian ini sejalan
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari & Susilowati (2021) yaitu komite audit

berpengaruh positif terhadap manajemen laba.

4.3.5 Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen Laba

Dari hasil uji diatas, kepemilikan manajerial berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap manajemen laba yang artinya hipotesis ditolak. Peningkatan atau
penurunan nilai kepemilikan manajerial tidak mempengaruhi perubahan pada

manajemen laba.

Kepemilikan manajerial belum dapat dijadikan sebagai penyatu kepentingan
antara pihak manajemen dengan investor karena pihak manajemen yang sekaligus
bertindak sebagai *investor belum dapat mengendalikan perusahaan sesuai
keinginannya sebagai investor. Penelitian ini sejalan. dengan penelitian yang
dilakukan oleh A. Utami et al., (2021) vyaitu kepemilikan manjerial tidak

berpengaruh terhadap manajemen laba.

4.3.6 Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Manajemen Laba

Dari hasil uji diatas, kepemilikan institusional berpengaruh negative terhadap
manajemen laba yang artinya hipotesis diterima. Kepemilikan institusional yang
tinggi dapat meminimalisir adanya tindakan manajemen laba tergantung pada jumlah
kepmilikannya, sehingga dapat mengontrol pihak manajemen agar dapat mengurangi

tindakan manjer dalam melakukan praktik manajemen laba.
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Dikaitkan dengan teori agensi, dimana teori agensi merupakan teori yang
menghubungkan antara agen dan principal, dengan adanya nilai kepemilikan saham
yang besar oleh pihak institusional maka pihak institusional tersebeut akan lebih
mengawasi Kinerja manajemen, selain itu keberadaan pihak institisional juga dapat
digunakan sebagai alat untuk mengontrol atau memonitoring yang efektof bagi
perusahaan Utami et al., (2021). Dengan nilai kepemilikan yang besar, pemilik
saham institusi akan mendorong peningkatan informasi yang lebih optimal dan
melakukan pengawasan terhadap pihak manajemen sehingga pihak institusi
mendapatkan informagsi yang setara dengan manajer dan mengurangi manajemen
laba. Kepemilikan instirusional yang besar memungkinkan pengawasan yang lebih
tinggi terhadap manajemen perusahaan sehingga peluang terjadinya manajemen laba

akan semakin kecil.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fionita & Fitra,

(2021) yaitu kepmilikan institusional berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian “Pengaruh Profitabilitas, Leverage,
Good Corporate Governance Terhadap Manajemen Laba” adalah sebagai berikut :

1. Profitabilitas tidak terbukti berpengaruh terhadap manajemen laba, karena
semakin besarnya profitabilitas perusaahaan maka manajemen laba semakin tinggi
pula untuk dilakukan. Manajemen laba dilakukan untuk menstabilkan laporan laba
perusahaan sehingga calon investor tertarik untuk melakukan penanaman modal.

2. Leverage tidak terbukti berpengaruh terhadap manajemen laba, karena dengan
adanya tingkat leverage yang tinggi maka manajemen perusahaan akan sulit
memprediksi keuangan perusahaan pada masa mendatang. Adanya tingkatan leverage
atau hutang perusahaan yang tinggi maka pthak kreditor akan lebih ketat mengawasi
keuangan perusahaan, sehingga pihak manajemen perusahaan akan sulit untuk
melakukan tindakan manajemen laba. Dengan demikian semakin besar nilai leverage
maka tindakan manajemen laba akan menurun.

3. Dewan Komisaris Independen tidak terbukti berperngaruh terhadap
manajemen laba, karena besar kecilnya dewan komisaris bukan penentu utama dalam
menjalankan efektivitas fungsi dan tugas dewan komisaris independen karena
kemungkinan adanya penambahan anggota dewan komisaris independen di

perusahaan hanya bertujuan memenuhi ketentuan formal dan tidak dimaksudkan
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untuk menegakkan tata kelola perusahaan yang mengakibatkan adanya celah
manajemen untuk melakukan manajemen laba. Dengan demikian semakin besar
ukuran dewan komisaris independen maka semakin besar pula kemungkinan
manajemen perusahaan melakukan tindakan manajemen laba.

4. Komite Audit terbukti berpengaruh negatif terhadap manajemen laba, karena
jika komite audit melakukan fungsi pengawasan pelaporan keuangan perusahaan
dengan baik, maka dengan adanya pengawasan yang dilakukan komite audit dapat
memperkecil kemungkinan manajemen untuk melakukan tindakan manajemen laba.
5. Kepemilikan Manajerial terbukti berpengaruh negatif terhadap manajemen
laba, dengan adanya tingkat kepemilikan saham yang dimiliki manajemen perusahaan
maka dapat menurunkan tingkat manajemen laba, karena pihak manajemen tersebut
ikut andil dalam kepemilikan saham perusahaan.

6. Kepemilikan Institusional terbukti berpengaruh negatif terhadap manajemen
laba, karena tingkat kepemilikan institusional yang tinggi maka memungkinkan
adanya pengawasan yang lebih tinggi dari pihak institusional terhadap manajemen

perusahaan sehingga peluang terjadinya manajemen laba akan semakin kecil.
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52  Saran

1. Untuk penelitian mendatang dapat ditambahkan variabel independen yang
lebih luas mengenai Good Corporate Governance untuk mendapatkan hasil yang
lebih maksimal perngaruhnya terhadap manajemen laba.

2. Untuk penelitian mendatang dapat memperluas obyek penelitian, tidak hanya
perusahaan manufaktor sektor teknologi tetapi ditambahkan sektor lainnya yang lebih

luas.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan pada penelitian ini yaitu:

1. Penelitian ini hanya memiliki jumlah sampel yang sedikit, maka dari itu data
yang diteliti masih kurang meluas.
2. Hasil penelitian dengan hipotesis yang dirumuskan tidak sesuai, seperti variabel

profitabilitas, leverage, dan dewan komisaris independen.
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